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ABSTRAK

TRI WAHYUNI, Pengaruh Work From Home Dan Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja
Serta Dampaknya Pada Kinerja Pegawai KPP Palembang Hir Timur, dibawah bimbingan
Bapak Dr. Djatmike Noviantoro, SE., M.Si dan Ibu Dr. Yolanda Veybitha, SE., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh work from home dan
motivasi terhadap produktivitas kerja serta dampaknya pada kinerja pegawai KPP Pratama
Palembang Ilir Timur, Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai KPP Pratama Palembang yang
berjumlah 110 orang. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan simple random sampling.
Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan perhitungan ukuran sampel yang
didasarkan atas kesalahan 10%, Maka dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu
sebanyak 52 orang sebagai sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan
melalui program Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, work from home (X)) berpengaruh terhadap
produktitivitas kerja (Y1) dengan nilai T-Statistik 4,386 >1,96 dan P-Value 0,000 < 0,05, sehingga
disimpulkan terdapat pengaruh Work From Home terhadap Produktitivitas Kerja, Motivasi (X2)
berpengaruh terhadap Produktitivitas Kerja (Y1) dengan nilai T-Statistik 8,253 >1,96 dan P-Value
0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Motivasi terhadap Produktitivitas Kerja,
Work From Home (X)) berpengaruh terhadap Kinerja (Y2) dengan nilai T-Statistik 3,560 >1,96 dan
P-Value 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Work From Home (X\1) terhadap
Kinerja, Motivasi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y2) dengan nilai T-Statistik 3,812
>1,96 dan P-Value 0,000 < 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai, Produktitivitas Kerja (Y1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y:z) dengan nilai
T-Statistik 2,301 >1,96 dan P-Value 0,022 < 0,05, schingga disimpulkan terdapat pengaruh
Produktitivitas Kerja terhadap Kinerja, Work From Home terhadap Kinerja memiliki pengaruh yang
tidak langsung dengan Produktitivitas Kerja Sebagai Variabel Intervening atau variabel perantara
dibuktikan dengan nilai T-Statistik 2,272 > 1,96 dan P-Value adalah 0,024 < 0,05, Motivasi terhadap
Kinerja Pegawai memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Produktitivitas Kerja Sebagai
Variabel Intervening atau variabel perantara dibuktikan dengan nilai T-Statistik 2,061 > 1,96 dan
P-Value 0,040 < 0,05. Nilai R? untuk variabel laten Produktitivitas Kerja sebagai variabel mediasi
sebesar 0,990, yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Produktitivitas Kerja
Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel laten eksogen (Work From Home, dan Motivasi) sebesar
99% sedangkan sisanya sebesar 1% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R? untuk variabel laten
Kinerja sebesar 0,994 yang artinya nilai tersebut mengidentifikasi bahwa variasi Kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 99,4% sedangkan sisanya sebesar 0,6% dijelaskan oleh
variabel yang tidak terdapat dalam penelitian.

Dari hasil uji hipotesis menggunakan Smart-PLS, maka dapat disarankan Bagi Pimpinan
KPP Pratama Palembang Ilir Timur agar dapat lebih memperhatikan indikator-indikator yang masih
rendah yaitu : Work From Home, beberapa Indikator yang masih rendah perlu dioptimalkan antara
lain pegawai dapat mempermudah pekerjaan karena dibantu keluarga. Motivasi, beberapa Indikator
yang masih rendah perlu dioptimalkan antara lain unit kerja perlu menyediakan perlengkapan
Kesehatan sebagai bagian dari dimensi kebutuhan akan rasa aman. Produktitivitas Kerja, beberapa
Indikator yeng masih rendah perlu dioptimalkan antara lain pegawai memiliki keterampilan yang
sangat baik dalam melaksanakan tugas kerja.

Kata Kunci : Work From Home, Motivasi, Produktivitas Kerja, Kinerja



ABSTRACT

TRI WAHYUNI, The Influence of Work From Home and Motivation on Work Productivity and
Their Impact on Employee Performance at the Palembang Hir Timur Tax Service Office, under
the guidance of Mr. Dr. Djatmiko Noviantoro, SE., M.Si and Mrs. Dr. Yolanda Veybitha, SE.,
M.Si ‘

This study aims to determine and prove the influence of Work From Home and motivation
on Work Productivity and its impact on employee performance at the Palembang llir Timur Tax
Service Office, either directly or indirectly. The population in this study were employees of the
Palembang Pratama Tax Service Office, amounting to 110 people. In this study, the researchers
used simple random sampling. Calculation of the number of samples using the Slovin formula with
a sample size calculation based on an error of 10%, so in this study the number of samples used was
52 people as the research sample. The data analysis used in this research is by using the Structural
Equation Model (SEM) analysis method which is operated through the Partial Least Square (PLS)
program.

The results of this study indicate that Work From Home (X1) has an effect on Work
Productivity (Y1) with T-statistic value 4,386 > 1,96 and the P-Value 0.000 <0.05, so it can be
concluded that there is an influence of Work From Home on Work Productivity, Motivation (X2)
has an effect on Work Productivity (Y1) with T-statistic value 8,253 > 1,96 and the P-Value 0.000
<0.05, so it can be concluded that there is an effect of motivation on Work Productivity, Work From
Home (X1) has an effect on performance (Y2) with T-statistic value 3,560 > 1,96 and the P-Value
0.000< 0.05, so it can be concluded that there is an influence of Work From Home (X1) on
Performance, Motivation (X2) has an effect on Employee Performance(Y2) with T-statistic value
3,812 > 1,96 and the P-Value 0.000 <0.03, so it can be concluded that there is an effect of motivation
on employee performance, Work Productivity (Y1) affects employee performance (Y2) with
T-statistic value 2,301 > 1,96 and the P-Value 0.022 <0.05, so it is concluded that there is an
influence of Work Productivity on Performance, Work From Home on Performance has an indirect
effect on Work Productivity as an Intervening Variable or an intermediate variable as evidenced by
T-Statistic value of 2,272 >1,96 and the P-Value value of 0.024< 0.05 , Motivation on Employee
Performance has an indirect effect on Work Productivityas an Intervening Variable or an
intermediary variable as evidenced by the T-Statistic value of 2,061 > 1,96 and P-Value value of
0.040 <0.05. The R2 value for the latent variable Work Productivityas a mediating variable is 0.990,
which means that this value identifies that variations in Employee Work Productivity can be
explained by exogenous latent variables (Work From Home, and Motivation) of 99% while the
remaining 1% is explained by the variable other. The R2 value for the latent variable Performance
is 0.994, which means that the value identifies that variation in performance can be explained by
exogenous variables of 99,4% while the remaining 0,6% is explained by variables not included in
the study.

From the results of hypothesis testing using Smart-PLS, it can be suggested for the Head
of the Palembang llir Timur Tax Service Office to pay more attention to indicators that are still low,
namely : Work From Home, some indicators that are still low need to be optimized, Employees can
make work easier because they are assisted by their families. Motivation, several indicators that are
still low need 1o be optimized, among others, the work unit needs to provide health equipment as
part of the dimension of the need for security. Work Productivity, several indicators that are still
low need to be optimized, among others, employees have excellent skills in carrying out work tasks.
Keywords: Work From Home, Motivation, Work Productivity, Performance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak merupakan penopang perekonomian negara yang digunakan dalam
rangka pembiayaan negara untuk menyejahterakan masyarakat. Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) melakukan penyatuan arah dan pandangan bagi segenap jajaran yang
dapat dipergunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan tugas baik
manajerial maupun operasional di seluruh bidang tugas di seluruh unit organisasi
secara terpadu untuk meningkatkan citra, kerja, dan kinerja DJP menuju ke arah
profesionalisme, dan menunjang terciptanya Pemerintahan yang baik (good
governance).

Misi Direktorat Jenderal Pajak dalam bidang kelembagaan adalah senantiasa
memperbaharui diri, selaras dengan aspirasi masyarakat dan teknologi perpajakan
serta administrasi perpajakan mutakhir. Salah satu strategi yang dibuat untuk
melaksanakan misi tersebut adalah mengembangkan kualitas SDM yang inovatif
dan mampu mendukung pelaksanaan misi dan strategi menuju pencapaian visi
Direktorat Jenderal Pajak berdasarkan nilai-nilai acuan (Profesionalisme yang
meliputi integritas, disiplin, dan kompetensi, transparansi, akuntabilitas,
meritokrasi, kemandirian, pelayanan Prima, pembelajaran dan pemberdayaan) dan
peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Palembang Ilir Timur merupakan
salah satu instansi vertikal DJP yang mempunyai peranan penting dalam

mengumpulkan penerimaan pajak di lingkungan Kantor Wilayah DJP Sumatera



Selatan dan Kepulauan Bangka Belitung. KPP Pratama Palembang Ilir Timur dalam
mengemban misinya senantiasa berprinsip bahwa sumber daya manusia adalah
salah satu aset yang paling berharga, sehingga para pegawainya mampu berkarya
yang terbaik bagi instansi. Hal ini dikarenakan KPP Pratama Palembang Ilir Timur
semakin dituntut untuk dapat tampil menjadi institusi yang lebih profesional,
kredibel dan independen dalam melaksanakan peranannya.

Sumber daya manusia merupakan orang-orang yang memberikan tenaga,
pikiran, bakat, kreativitas serta usaha mereka kepada organisasi. Sumber daya
manusia berfungsi sebagai penggerak kegiatan produksi pada sebuah organisasi
atau perusahaan. Oleh karena itu institusi perlu menerapkan manajemen sumber
daya manusia yang baik demi terwujudnya tujuan organisasi. Secanggih dan
selengkap apapun fasilitas pendukung yang dimiliki suatu organisasi kerja, tanpa
adanya sumber daya yang memadai, baik jumlah (kuantitas) maupun
kemampuannya (kualitas), maka niscaya organisasi tersebut tidak dapat berhasil
mewujudkan visi, misi, dan tujuan organisasinya.

Apabila kita melihat pendapat Sedarmayanti (2017:26) Kuantitas sumber
daya manusia tanpa disertai dengan kualitas yang baik akan menjadi beban
pembangunan suatu bangsa. Sedangkan kualitas, menyangkut mutu sumber daya
manusia yang menyangkut kemampuan fisik dan non fisik (kecerdasan dan mental).
Kualitas sumber daya manusia atau karyawan tersebut diukur dari kinerja karyawan
tersebut (performance) atau produktivitasnya (Notoadmodjo, 2009: 25). Kinerja

dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi



yang telah ditetapkan. Kinerja dapat dinilai dari apa yang dilakukan oleh pegawai
dalam kerjanya (Sedarmayanti, 2017:53).

Saat ini kinerja di lingkungan instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak
diukur dengan indikator yang di kenal dengan istilah Nilai Kinerja Organisasi
(NKO). Dalam NKO, standar mengenai kinerja tidak hanya diukur melalui
pelayanan namun juga pelaksanaan pengawasan terhadap wajib pajak.
Masing-masing komponen tugas pelayanan dan tugas pengawasan memiliki standar
secara nasional terkait pencapaian target yang harus dicapai. Secara periodik yang
terdiri dari satu semester kantor pusat Direktorat Jenderal Pajak (DJP) akan
mengeluarkan hasil kinerja masing-masing Kantor Wilayan (Kanwil) dan Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) yang akan di bandingkan dengan standar NKO yang telah
ditetapkan setiap tahunnya, kemudian hasilnya di umumkan melalui jaringan
internal Direktorat Jenderal Pajak, sehingga masing-masing unit pelaksana teknis
tersebut dapat mengetahui bagaimana kinerjanya sekaligus dapat membandingkan
dengan unit-unit satu level lainnya.

Dengan kondisi diatas yang telah dijelaskan diatas, maka pegawai KPP
Palembang Ilir Timur diharapkan sudah mencapai kondisi ideal sebagai pegawai
dengan kinerja yang baik. Namun ternyata fakta dilapangan, kinerja pegawai KPP
Palembang Ilir Timur belum menunjukkan hasil seperti yang di harapkan. Selain
itu, indikator kinerja lainnya masih ada yang berada dibawah standar KPI seperti di

jelaskan tabel di bawah ini.



Tabel 1.1
Nilai Kinerja Organisasi KPP Pratama Palembang Ilir Timur 2020

Indikator Kinerja Target Realisasi
Persentase realisasi penerimaan pajak effort 100 % 99.14 %
Persentase tingkat kepatuhan penyampaian SPT | 75 % 61.07 %
Tahunan PPh Orang Pribadi dan SPT Tahunan
PPh Badan
Persentase penyelesaian permintaan penjelasan | 100 % 87.84 %
atas data dan atau keterangan
Persentase nilai ketetapan dibayar pada tahun 40 % 39.33 %
berjalan

Sumber : KPP Palembang Ilir Timur, 2021

Dari tabel diatas terlihat masih ada tingkat pencapaian kinerja yang belum
memenuhi target seperti realisasi penerimaan pajak effort yang mana pada KPP
Palembang Ilir Timur mencapai 99.14, kemudian kepatuhan penyampaian SPT PPh
yang dicapai oleh KPP Palembang Ilir Timur mencapai 61.07% sedangkan standar
nasional 75%, Penyelesaian permintaan penjelasan atas data dan atau keterangan
yang mana pada KPP Palembang Ilir Timur hanya mencapai 87,84% sedangkan
standar nasional 100% kemudian untuk ratio ketetapan dibayar sebesar 39.33% dari
target 40% sehingga dapat disimpulkan kinerja pegawai KPP Palembang Ilir Timur
belum maksimal, hal ini dapat disebabkan karena menurunnya kualitas dan
kuantitas pekerjaan, dimana fenomena kinerja pegawai terjadi saat ini yaitu
menurunnya Kualitas kinerja karyawan ditandai dengan masih adanya target yang
tidak tercapai secara maksimal. Dalam era modernisasi dalam bidang perpajakan
memberikan tekanan kuat karena berhubungan langsung dengan tanggung jawab

mengumpulkan keuangan negara, hal tersebut berdampak pada keinginan pegawai
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untuk bekerja dengan lebih baik, namun demikian pegawai akan tetap dibutuhkan
oleh institusi, sebab tanpa pegawai suatu institusi tidak akan dapat berjalan dengan
sendirinya. Jika kinerja pegawai meningkat maka dapat dipastikan Kinerja instansi
tersebut juga meningkat dan dapat bersaing dengan instansi lainnya terutama dalam
hal penerimaan pajak.

Kinerja mempunyai hubungan erat dengan masalah produktivitas karena
merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi dalam organisasi. Filosofi dan Spirit tentang produktivitas
sudah ada sejak awal peradaban manusia karena makna produktivitas adalah
keinginan (the will) dan upaya (efforf) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas
kehidupan dan penghidupan disegala bidang (Sedarmayanti, 2017:50). Menurut
pendapat Sutrisna (2009) dalam Simarmata (2020) memberikan penjelasan bahwa
produktivitas adalah merupakan keterkaitan antara input dan output. Input disini
terdiri dari bahan, biaya dan SDM atau tenaga kerja, sedangkan outputnya adalah
jasa atau barang hasil kegiatan. Produktivitas menjadi sesuatu yang krusial karena
menumbuhkan harapan untuk ketercapaian target kerja yang telah ditetapkan secara
efisien.

Selanjutnya pendapat Hertanto (2017) menyatakan bahwa upaya untuk
mencapai produktivitas kerja yang tinggi, dapat didukung oleh salah satu faktor
penting yaitu manusia/orang adalah variabel yang sangat krusial lantaran
menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu kegiatan/usaha, hal ini ditentukan
oleh perilaku-perilaku pegawai. Produktivitas lebih terkait dengan beragam aspek

kehidupan (yang pada saat tercapai dengan baik disebut optimum balance of life)



dan berlangsung secara terus-menerus. Sementara itu, kinerja biasanya fokus pada
suatu aspek tertentu. Kinerja concern pada pencapaian optimal (mencapai level
expert) dalam satu bidang keahlian tertantu. Produktivitas mempunyai lingkup
perspektif yang lebih luas dan dilihat dalam frekuensi sehari-hari. Semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, perusahaan dituntut untuk
meningkatkan produktivitas ditengah persaingan yang semakin ketat demi
kelangsungan hidup perusahaan.

Fenomena terkait produktivitas pegawai KPP Pratama Palembang Ilir
Timur berdasarkan nilai kinerja organisasi, peneliti menemukan bahwa rata-rata
pegawai dianggap kurang memenuhi target yang ditetapkan oleh Instansi, seperti
banyaknya jumlah wajib pajak yang dilayani dalam sehari, target penyelesaian
urusan administrasi pegawai dan wajib pajak yang harus dipenuhi sesuai batas
waktu, pekerjaan tambahan yang juga berbatas waktu. Sedangkan fenomena
ketepatan waktu pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur masih belum sesuai
target seperti lama waktu seorang pegawai dalam melayani wajib pajak dan waktu
pegawai dalam melakukan pelaporan atau konsultasi baik secara tatap muka
maupun secara online.

Bagi instansi/perusahaan, produktivitas dan efisiensi operasional menjadi
pendorong untuk menerapkan keleluasaan kerja (Mungkasa O, 2020:1). Pada tahun
1980, Alvin Toffler dalam bukunya The Third Wave, telah memprediksi bahwa
manusia akan bekerja secara default dari rumah dalam bentuk felecommuting.
Menurut Jackson dan Fransman, 2018, bekerja jarak jauh atau topik pengaturan

waktu kerja alternatif (alternative work arrangement) seperti flexitime,



telecommuting dan praktek keseimbangan bekerja-berkehidupan (work-life
balance) telah diteliti dalam satu dekade terakhir. Industri 4.0 juga telah mengubah
dunia secara global. Perubahan terjadi dengan sangat cepat seperti Artificial
Intelligence (Al), Internetof Things (IoT), kendaraan otomatis, 3D Printing,
nanotechnology, quantum computing, Kkehadiran teknologi cloud juga
memungkinkan untuk berkolaborasi. Pada era digital disruption ini Kementerian
Keuangan telah mengalami perubahan koordinasi dalam bekerja, misalnya dalam
korespondensi. Saat ini inforrmasi surat dapat dikirim dalam sekejap melalui surat
elektronik. Surat elektronik telah menghilangkan kendala jarak, waktu dan tenaga
untuk berkoordinasi. Hal ini menjadi menarik karena di awal tahun 2020, seluruh
dunia mengalami masalah pandemi Corona atau yang dikenal dengan Covid-19
sehingga banyak perusahaan meliburkan sebagian karyawan dan mengeluarkan
kebijakan bekerja dari rumah. Istilah yang paling populer sejak masa pandemi
Covid-19 untuk bekerja dari rumah adalah Work From Home (WFH).

Skema Work From Home (WFH) merupakan bagian dari konsep
telecommuting, yang merupakan hal biasa dalam dunia kerja (Daryanto &
Suryanto, 2022:202). Terlepas dari kenyataan bahwa Work From Home (WFH)
tidak lagi menjadi pilihan bagi pegawai pemerintah yang bertugas dalam peran
pengabdian masyarakat, banyak perusahaan di Indonesia tetap memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk bekerja dari rumah (Darmawan & Atmojo,
2020). Selain itu, kemajuan teknologi informasi selama revolusi industri saat ini
telah mengubah berbagai metode kerja dan budaya organisasi, mengharuskan

perusahaan yang mengalami perubahan di semua bidang untuk mengembangkan



strategi untuk mendapatkan keunggulan kompetitif (Suaedi, 2019). Dengan
kemajuan teknologi dan informasi, tidak hanya berdampak pada perusahaan tetapi
juga pada gaya hidup dan kehidupan sosial masyarakat. Akibatnya, banyak bisnis
sekarang memprioritaskan layanan masyarakat. Sebagai akibat dari pergeseran
sikap yang dibawa oleh kemajuan teknologi, ketidaksetaraan gender di berbagai
bidang tidak lagi dianggap sebagai batasan kualifikasi dan spesifikasi tetapi lebih
sebagai indikator fokus perusahaan pada kemampuan dan pengetahuan sumber
daya manusia (Aithal & Kumar, 2016).

Pola kerja Working From Home (WFH) sebenarnya merupakan bagian dari
Flexible Working Space (FWS) yang telah diinisiasi Kemenkeu sejak 2016 dan
telah melalui berbagai tahapan mulai dari penyusunan, analisis serta kajian
penerapan FWS di Kemenkeu. Sebagai salah satu Inisiatif Strategis di Kementerian
Keuangan, The New Thinking of Working (NTOW) telah dituangkan dalam
Keputusan Menteri Keuangan (KMK) Nomor 223/KMK.01/2020 tanggal 06 Mei
2020 tentang Implementasi Fleksibiltas Tempat Bekerja atau Flexible Working
Space (FWS) di Lingkungan Kementerian Keuvangan. New Ways of Working
(NWOW) terbentuk dari adanya New Thinking of Working (NTOW). Beberapa
NTOW yang telah diterapkan di Kemenkeu sejak tahun 2018-2019 adalah
Penguatan Budaya, Office Automation, dan kajian Flexible Working (open space,
remote working, flexy time). Adanya pandemi Covid-19, memaksa inisiatif NTOW
untuk berjalan lebih cepat. Selain itu, Covid-19 juga memaksa the new normal

untuk berjalan lebih cepat, sehingga dirasa mendadak dengan minimum persiapan,



minimnya intervention dari institusi, serta persiapan dan pelaksanaan WFH
dilakukan secara responsif.

Berdasarkan hasil observasi di KPP Pratama Palembang Ilir Timur,
diperoleh gambaran bahwa sejak pandemi, para pegawai di KPP Pratama
Palembang Ilir Timur sepertinya belum menunjukkan kinerja yang optimal. Hal
tersebut disebabkan karena banyaknya hambatan dan gangguan teknis yang
dihadapi pegawai. Selama WFH, pegawai hanya mengandalkan ketersediaan alat
kerja yang ada dirumah. Ketersediaan alat kerja juga didukung oleh ketersediaan
data yang tersimpan dikomputer kantor. Salah satu masalah yang sering timbul pada
saat pelaksanaan WFH adalah adanya gangguan dirumah karena seluruh anggota
keluarga secara bersamaan melakukan seluruh aktivitas baik sekolah dan bekerja.
Salah satu tantangan utama dalam penerapan WFH adalah kurangnya pengawasan,
kurangnya interaksi sosial dalam pekerjaan serta banyaknya gangguan yang muncul
dirumah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Kepegawaian Subbagian
Umum dan Kepatuhan Internal KPP Pratama Palembang Ilir Timur, masih ada
pegawai yang terlambat/lupa melakukan absensi masuk dan/atau pulang bekerja
yang dilakukan melalui aplikasi secara online. Pandemi telah “memaksa” pegawai
harus beradaptasi lebih cepat dalam perubahan pola kerja dari seharusnya untuk
menyelesaikan tugas dan kewajiban kerja, pegawai yang telah terbiasa dengan
suasana kerja konvensional menjadi kesulitan untuk berkoordinasi dengan rekan
kerja dan atasan. Diperlukan jadwal kerja yang rapi dari instansi untuk mengatur
agar produktivitas kerja pegawai tetap terpenuhi tanpa harus datang setiap hari ke

kantor. Batasan waktu kerja menjadi tidak jelas antara jam kantor dan rumah,



bahkan jam kerja cenderung menjadi tanpa batasan. Keterbatasan kemampuan bagi
pegawai yang berusia diusia tertentu dalam menguasai teknologi terkini sehingga
menjadi hambatan dalam melakukan koordinasi dan penyelesaian tugas. Pimpinan
menghadapi kesulitan untuk memonitor langsung kinerja bawahan, kemungkinan
miskomunikasi, timbul masalah keamanan data karena dibukanya akses data
melalui internet, dan yang paling menjadi masalah bahwa tidak semua pekerjaan
bisa dilakukan dari rumah.

Pertanyaan yang saat ini sering muncul adalah apakah pandemi akan
mempengaruhi motivasi pegawai dalam berkerja? Sebagaimana kita ketahui, pada
saat pandemi Covid 19, banyak lembaga/instansi yang menggunakan sistem shiff
kerja untuk para pegawainya, seperti memberlakukan jadwal untuk Work From
Home (WFH) dan Work From Office (WFO). Meskipun sudah banyak juga
lembaga/instansi yang tetap mempekerjakan pegawai secara penuh selama lima hari
dalam seminggu dengan tetap menerapkan protokol kesehatan. Banyak pendapat
mengatakan bahwa motivasi merupakan determinan penting dari kinerja atau hasil
kerja seseorang pegawai karena motivasilah yang menyebabkan, menyalurkan, dan
menunjang perilaku orang. Motivasi biasanya ditunjukkan dengan semangat untuk
bekerja dengan sebaik-baiknya untuk mencapai prestasi yang tinggi, untuk
mendapatkan pengakuan atas prestasi, untuk memperoleh kemajuan dalam Kkarier,
dan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka
pengembangan diri. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terjadi
perubahan motivasi pegawai selama program Work From Home (WFH) antara lain

disebabkan oleh persepsi pegawai bahwa instansi tidak/kurang memberikan
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penghargaan kepada pegawai. Kurangnya motivasi pegawai untuk melaksanakan
tugas sesuai jam kerja dan hadir tepat waktu dengan melakukan absensi yang
dilakukan secara online dan menaati peraturan yang berlaku akan berdampak
terhadap produktivitas dan kinerja.

Berdasarkan hal-hal yang tersebut di atas, maka untuk mengetahui Pengaruh
Work From Home (WFH) dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Serta
Dampaknya pada Kinerja dapat dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Work From Home dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja serta

dampaknya pada Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur”

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan masalah kinerja
Pegawai pada KPP Pratama Palembang Ilir Timur antara lain:

1. Kinerja pegawai yang belum memuaskan terlihat dari tidak tercapainya
realisasi dibandingkan target penerimaan pajak effort tahun pajak 2020;

2. Produktivitas kerja yang belum maksimal terlihat dari tidak tercapainya
beberapa indikator kinerja tahun 2020;

3. Perubahan sistem dan cara kerja pegawai selama WFH menyebabkan pegawai
terkendala untuk cepat beradaptasi dan cenderung menunda penyelesaian
pekerjaan;

4, Adanya kendala penguasaan teknologi dan konektivitas jaringan menyebabkan
pegawai kurang memanfaatkan waktu kerja secara optimal dan terhambat

melakukan koordinasi dan sinergi antar pegawai;
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5. Masih adanya keluhan pegawai yang merasakan tingginya beban kerja
sehingga menyebabkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu;

6. Rendahnya motivasi kerja pegawai sehingga pegawai belum menyelesaikan
tugas secara maksimal disebabkan kurangnya pemberian penghargaan kepada

pegawai.

C. Pembatasan Masalah

Bertolak dari kondisi tersebut diatas maka dari beberapa masalah yang telah
teridentifikasi diatas penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada
Pengaruh Work From Home (WFH) dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

serta dampaknya pada Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh Work From Home (WFH) terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

2. Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPP
Pratama Palembang Ilir Timur?

3. Apakah terdapat pengaruh Work From Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai
KPP Pratama Palembang Ilir Timur?

4. Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama

Palembang Ilir Timur?
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5. Apakah terdapat pengaruh Produktivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP

Pratama Palembang Ilir Timur?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka penelitian ini dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui, menganalisis dan membuktikan:

1.

Pengaruh Work From Home (WFH) terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPP

Pratama Palembang Ilir Timur.

. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai KPP Pratama

Palembang Ilir Timur.

. Pengaruh Work From Home (WFH) terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama

Palembang Ilir Timur.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir
Timur.

Pengaruh Produktivitas Kerja terhadap Kinerja Pegawai KPP Pratama

Palembang Ilir Timur.

. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat menyumbangkan tiga manfaat yaitu:

a. Tujuan Praktis

Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangan pada pengembangan ilmu

pengetahuan Khususnya dibidang Sumber Daya Manusia yaitu;



(1) Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang Menajemen Sumber
Daya Manusia yang terkait masalah Work From Home, Motivasi,
Produktivitas Kerja dengan Kinerja Pegawai.

(2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada waktu yang
akan datang pada pengembangan ilmu pengetahuan dengan menguraikan
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai.

(3) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan reeferensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

b. Tujuan Keilmuan

Penelitian ini bermanfaat bagi Pihak KPP Pratama Palembang Ilir Timur dalam

rangka meningkatkan Kinerja Pegawai dan menentukan model peningkatan

Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.

c. Tujuan Jangka Panjang

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan tentang kausalitas atau hubungan

antara Work From Home (WFH) dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja serta

dampaknya pada Kinerja Pegawai KPP Pratama Palembang Ilir Timur.
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